BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu perusahaan mempunyai tujuan untuk memeroleh laba yang optimal yang
dapat dicapai dari memproduksi barang dan jasa yang sesuai dengan permintaan
pasar dan konsumen. Dengan demikian, perusahaan dituntut untuk lebih
mengadaptasi diri dengan bekerja lebih efektif. Suksesnya suatu perusahaan hanya
mampu dicapai dengan manajemen yang baik yaitu manajemen yang mampu
mempertahankan kontinuitas perusahaan dengan memperoleh laba yang maksimal
karena pada dasarnya tujuan perusahaan adalah memaksimumkan kemakmuran
para pemiliknya.

Manajemen yang efektif dan efisien mampu menciptakan rangkaian
kerjasama yang teratur di antara masing-masing bagian yang ada dalam perusahaan
tersebut. Modal kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi bagian
lainnya dalam suatu perusahaan. Modal kerja dapat diperoleh baik dari dalam (laba
ditahan dan modal sendiri), maupun dari luar (pinjaman). Modal kerja menjadi
sumber utama dalam menjalankan suatu usaha, misalnya pembelian bahan baku,
pembelian bahan penolong, dan upah tenaga kerja (Putra & Sari, 2017).

Salah satu faktor yang diperhitungkan dalam pengukuran efektifnya suatu
perusahaan adalah penggunaan modal kerja, sebab modal kerja adalah modal yang
selalu berputar dalam perusahaan dan setiap perputaran akan menghasilkan aliran
pendapatan yang dapat berguna bagi perusahaan. Besarnya pendapatan ataupun

laba yang dicapai oleh setiap perusahaan belum menjamin efektif tidaknya



penggunaan modal perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan efektif dalam
penggunaan modalnya apabila perusahaan mampu memenuhi Kkriteria rasio
efektivitas. Mengetahui apakah manajemen perusahaan dalam menjalankan
kegiatan usahanya sudah efektif, maka perlu diukur perputaran modal kerja yang
dicapai oleh perusahaan dalam satu periode (Akrom, 2014).

Manajemen modal kerja yang efektif menjadi sangat penting untuk
pertumbuhan kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Apabila perusahaan
kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan meningkatkan
produksinya, maka besar kemungkinannya akan kehilangan pendapatan dan
keuntungan. Perusahaan yang tidak memiliki modal kerja yang cukup, tidak dapat
membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya dan akan menghadapi
masalah likuiditas. Investasi modal kerja merupakan proses terus-menerus selama
perusahaan beroperasi, menurut Kasmir (2013) yang dipengaruhi oleh tingkat
investasi aset lancar perusahaan, proporsi utang jangka pendek yang digunakan,
tingkat investasi pada setiap jenis Aset lancar, sumber dana yang spesifik, dan
komposisi utang lancar yang harus dipertahankan.

Penggunaan modal kerja yang tidak efektif dapat menyebabkan perusahaan
mengalami penurunan kualitas, di mana modal kerja merupakan salah satu peran
yang sangat penting dalam kelangsungan hidup perusahaan. Mengingat pentingnya
mengevaluasi efektivitas penggunaan modal kerja dalam upayanya untuk
menghindarkan perusahaan dari kesulitan keuangan seperti, kekurangan atau
kelebihan modal kerja. Kekurangan modal kerja berarti jumlah modal kerja yang
tersedia tidak cukup untuk memenuhi kegiatan perusahaan. Sedangkan kelebihan

modal kerja berarti menunjukkan adanya modal kerja yang menganggur (tidak



produktif), hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya
kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan (Okila, 2015).

Perusahaan dalam pengelolaan keuangan harus selalu aktif dalam meneliti
sumber-sumber dan penggunaan modal kerja agar perusahaan dapat terjaga tingkat
likuiditasnya, melalui analisis rasio dan analisis terhadap sumber dan penggunaan
modal kerjanya (Okila, 2015). Adanya dana operasi yang cukup maka perusahaan
dapat beroperasi seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami kesulitan
keuangan atau mengalami krisis keuangan, bahkan dengan adanya modal kerja
dapat menciptakan pendapatan ataupun profit. Jadi, selama operasi perusahaan
berjalan, selama itu pula pengelolaan keuangan sangat diperlukan.

Namun sebaliknya, apabila modal kerja yang tersedia dalam perusahaan itu
berlebihan akan mengakibatkan perusahaan beroperasi secara tidak efektif, karena
tidak semua modal kerja bekerja secara produktif sehingga dapat dikatakan dana
tersebut dalam keadaan dana menganggur dan hal ini akan memengaruhi tingkat
pencapaian laba perusahaan (Kasmir, 2003).

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya perlu menekankan
kepada efektivitas dalam penggunaan modal kerja yang dimiliki. Sebab, ketika
modal kerja tidak efektif dalam penggunaannya, maka dalam prosesnya dapat
mengakibatkan kebangkrutan suatu perusahaan. Seperti halnya dengan Koperasi
Simpan Pinjam Bakti Huria yang mana modal sangat menentukan keberlanjutan
perusahaan di masa yang akan datang. Terjadinya kenaikan atau penurunan modal
kerja, disebabkan adanya perubahan unsur-unsur yang terdapat dalam modal kerja
itu sendiri. Modal kerja berubah apabila aset lancar atau utang lancar berubah,

berikut ini adalah gambaran awal mengenai rasio keuangan Koperasi Simpan



Pinjam Bakti Huria Kota Palopo dalam tiga tahun terakhir dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 1
Data Keuangan KSP Bakti Huria

Variabel 2017 2018 2019
Current Ratio 196,84 168,49 173,29
Quick Ratio 39,54 32,65 31,41
Receivable Turnover 1,95 1,79 1,64
Working Capital Turnover 1,33 1,18 3,35
Rate of ROA 16,76 14,69 14,41

Sumber: Laporan Keuangan KSP Bakti Huria Kota Palopo (2020)

Pada tabel diatas dapat terlihat adanya penurunan current ratio 3 tahun
terakhir 2017 sampai 2019. Terlihat bahwa ada penurunan jumlah modal kerja
selama 3 tahun terakhir dari 196,84 pada tahun 2017 menjadi 173,29 pada tahun
2019. Ini mengartikan bahwa ada penurunan jumlah modal kerja sehingga dapat
mempengaruhi tingkat likuiditas, dengan kata lain mempengaruhi koperasi
memenuhi kewajibannya untuk membayar utang lancar koperasi.

Ini sejalan dengan beberapa penelitian lainnya yang meneliti hubungan antara
modal kerja terhadap tingkat likuiditas. Said (2018) dalam penelitiannya tentang
modal kerja dan tingkat likuiditas menemukan ada pengaruh modal kerja terhadap
kemmpuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban utang lancarnya atau
tingkat likuiditas. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Putri & Saifi (2016)
yang juga menemukan ada hubungan positif dan siginifikan antara modal kerja dan
tingkat likuiditas.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka perlu dilakukan analisis
modal kerja lebih lanjut untuk menentukan efektifitas dalam penggunaannya,

karena perubahan rasio likuiditas tidak stabil memengaruhi besar atau kecilnya



tingkatan modal kerja. Mengingat pentingnya modal kerja dalam menjamin
kesinambungan operasi perusahaan, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang terkait dengan penggunaan modal kerja dengan mengangkat judul
yaitu Analisis Efektivitas Penggunaan Modal Kerja dalam Meningkatkan

Likuiditas Pada Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria Kota Palopo.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dikaji dan dianalisis dalam penelitian ini adalah:
Apakah efektivitas modal kerja berpengaruh terhadap likuiditas pada Koperasi

Simpan Pinjam Bakti Huria Kota Palopo?.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini, yaitu: untuk mengetahui pengaruh modal kerja

terhadap likuiditas Pada Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria Kota Palopo.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini akan memberikan tambahan
pengetahuan dalam bidang manajemen keuangan terkait efektivitas penggunaan
modal kerja dalam meningkatkan likuiditas.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pemahaman dan
pengalaman aplikatif penulis tentang efektivitas penggunaan modal kerja dalam

meningkatkan likuiditas.



1.4.3 Manfaat Kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi perusahaan dan dasar

pengambilan keputusan.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini, yaitu:

1.

2.

Efektivitas penggunaan modal kerja

Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian dibatasi selama tiga tahun,
yakni pada periode 2017 sampai dengan periode 2019.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan
tahunan Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria Kota Palopo.

Objek penelitian ini adalah Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria Kota Palopo.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.2.1 Laporan Keuangan

Untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan, maka perlu mengetahui
keadaan keuangan perusahaan yang bersangkutan.Keadaan keuangan suatu
perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan
alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi mengenai posisi keuangan
dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Laporan
keuangan menggambarkan informasi prestasi keuangan pada masa lalu dan dapat
memberikan petunjuk untuk menetapkan kebijakan pada masa yang akan datang.
Informasi yang tersedia dalam laporan keuangan terutama menyangkut bentuk
keuangan, yang diukur dan dinyatakan dalam unit uang, biasanya dirangkum dan
disajikan dalam periode yang telah ditentukan sebelumnya. Akan tetapi
bagaimanapun hebatnya laporan keuangan kalau belum dianalisis tidak akan
memberikan informasi apa-apa (Samryn, 2015).

Laporan keuangan adalah merupakan pokok atau hasil akhir dari suatu proses
akuntansi yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu
bahan dalam proses pengambilan keputusan dan juga dapat menggambarkan
indikator kesuksesan suatu perusahaan mencapai tujuannya. Sedangkan menurut
Ikatan Akuntan Indonesia dalam standar akuntansi keuangan PSAK No. 1 bahwa,
laporan keuangan merupakan laporan periodik yang disusun menurut prinsip-

prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang status keuangan dari individu,



asosiasi atau organisasi bisnis yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.”
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pada dasarnya laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan rugi laba,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.
Kelima laporan ini merupakan informasi sekaligus pertanggungjawaban pihak
manajemen kepada pihak eksternal perusahaan maupun pihak internal yang
mempunyai hubungan dengan perusahaan. Dengan demikian laporan keuangan
bukanlah merupakan tujuan tetapi sebagai alat untuk mengkomunikasikan data
keuangan atau kegiatan yang merupakan tujuan dari laporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan
modal/ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Tiap laporan keuangan saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Karakteristik umum tiap laporan

dapat dijelaskan sebagai berikut (Harahap, 2013):

1. Neraca, neraca merupakan suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan
perusahaan pada suatu saat tertentu yang terdiri dari aktiva, kewajiban dan
ekuitas.

2. Laporan laba rugi, merupakan suatu ikhtisar yang menggambarkan total
pendapatan dan total biaya, serta laba yang diperoleh perusaahaan dalam suatu
periode akuntansi tertentu.

3. Laporan arus kas, menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang dirinci atas
arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi,

serta arus kas bersih dari aktivitas pendanaan.



4. Laporan perubahan modal, merupakan ikhtisar yang menunjukkan perubahan
modal dari awal periode akuntansi menjadi saldo modal akhir tahun setelah
ditambah dengan laba tahun berjalan dan dikurangi dengan pembagian laba
seperti prive dalam perusahaan perorangan atau dividen dalam perusahaan yang
berbentuk perseroan terbatas.

5. Catatan atas laporan keuangan, laporan keuangan yang lengkap biasanya
memuat atas catatan laporan keuangan yang menjelaskan tentang gambaran
umum perusahaan, kebijakan akuntansi perusahaan, serta penjelasan atas pos-
pos signifikan dari laporan keuangan perusahaan.

Menurut ikatan Akuntan Indonesia dalam standar akuntansi keuangan PSAK
No. 1 mengemukakan bahwa, tujuan laporan keuangan (Harahap, 2013) adalah:
1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama
sebagai besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak menyediakan
semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan
dari kejadian dimasa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi
non-keuangan.

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang

dipercayakan kepadanya.
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Pemakai yang ingin menilai apa yang telah dilakukan atau
pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat
keputusan ekonomi; keputusan ini mungkin mencakup, misalnya, keputusan untuk
menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk
mangangkat kembali atau mengganti manajemen (Sawir, 2015).

Laporan keuangan pada hakekatnya bersipat umum dalam arti laporan
tersebut ditujukan untuk berbagai pihak yang mempunyai kepentingan yang
berbeda sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Melalui analisa laporan keuangan akan dapat dilihat kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek, struktur modal perusahaan, distribusi dari
aktiva, keefektifan penggunaan aktiva hasil usaha atau pendapatan yang dicapai

perusahaan (Munawir, 2010).

2.2.2 Pengertian Modal Kerja
Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk menjalankan operasi sehari-
hari. Dana yang telah dikeluarkan diharapkan akan dapat kembali lagi kedalam
perusahaan dalam waktu yang pendek memlalui hasil penjualan produk. Uang yang
masuk dari hasil penjualan produk tersebut akan digunakan untuk membiayai
operasi selanjutnya. Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk
membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari (Sawir, 2011).

Definisi tersebut di atas menunjukkan bahwa modal kerja adalah jumlah
keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan dana

yang telah dikeluarkan diharapkan dapat kembali masuk dalam jangka waktu yang
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pendek. Ada tiga konsep atau definisi modal kerja yang umum dipergunakan
(Martono, 2010) yakni:
1. Konsep kuantitatif

Konsep ini menitikberatkan kepada kuantum yang diperlukan untuk
mencukupi kebutuhan perusahan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin,
atau menunjukkan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka
pendek.

2. Konsep kualitatif

Dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
terhadap hutang jangka pendek, yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari
pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan.

3. Konsep fungsionil

Konsep ini menjelaskan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka
menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan.

Dari uraian di atas tidak hanya memusatkan modal kerja, hanya sebatas pada
jumlah yang diperlukan oleh suatu perusahaan yang harus ada untuk mencukupi
kebutuhannya, tetapi juga menitikberatkan pada kualitas modal kerja yang ada pada
perusahaan tersebut dan apa fungsi dari dana tersebut (Kasmir, 2008).

Jenis-jenis modal kerja dalam suatu perusahaan menurut Riyanto (2011)
dapat digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu:

1. Modal kerja permanen, yaitu modal kerja yang harus selalu ada pada
perusahaan agar dapat berfungsi dengan baik dalam suatu periode akuntansi

yang diperlukan untuk kelancaran usaha.
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2. Modal kerja variabel, yaitu modal kerja yang dibutuhkan saat-saat tertentu
dengan jumlah yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan suatu
periode.

Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi
bergantung pada sifat dari aktiva lancar yang dimiliki. Tetapi modal kerja harus
cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran
operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan
menguntungkan bagi perusahaan. Menurut Munawir (2014) ada beberapa
keuntungan lain apabila perusahaan memiliki modal kerja yang cukup, antara lain:
1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari

aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban tepat pada waktunya.
Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumennya.

3. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumennya.

4. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien
karena tidak kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.

Berdasarkan pendapat di atas menjelaskan bahwa tersedianya Modal Kerja
dalam suatu perusahaan sangatlah berperan untuk membantu perusahaan dalam
membiayai semua aktivitas-aktivitas operasionalnya sehari-hari sehingga tujuan
perusahaan pun dapat tercapai. Perubahan dari unsur-unsur non-akun lancar (aktiva

tetap, hutang jangka panjang, dan modal sendiri).
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Efek memperbesar modal kerja disebut sebagai sumber-sumber modal
kerja, sebaliknya perubahan dari unsur-unsur non-akun lancar yang mempunyai
efek memperkecil modal kerja disebut sebagai penggunaan modal kerja. Apabila
sumber lebih besar daripada penggunaan, berarti ada kenaikan modal kerja, dan
sebaliknya apabila penggunaan lebih besar dari pada sumber modal kerja, berarti
terjadi penurunan modal kerja.

Modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat dipenuhi oleh dua
sumber:

1. Sumber intern, yaitu modal kerja yang dihasilkan oleh perusahaan sendiri yang
terdiri dari laba yang ditahan, penjualan aktiva tetap, keuntungan penjualan
surat-surat berharga diatas harga nominal dan cadangan penyusutan.

2. Sumber ekstern, yaitu modal kerja yang berasal dari luar perusahaan yang
merupakan hutang bagi perusahaan.

Adapun sumber-sumber modal kerja (Sawir, 2011) adalah:

1. Adanya kenaikan sektor modal, baik yang berasal dari laba maupun dari
penambahan modal saham.

2. Adanya pengurangan atau penurunan aktiva tetap karena adanya penjualan
aktiva tetap maupun memlalui proses depresiasi.

3. Adanya penambahan hutang jangka panjang baik dalam bentuk obligasi
maupun hutang jangka panjang lainya.

Penggunaan Modal Kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun
penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, namun tidak selalu

penggunaan aktiva lancar diikuti dengan perubahan dan penurunan jumlah modal
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kerja. Penggunaan modal kerja yang mengakibatkan turunnya modal kerja (Sawir,

2011) adalah sebagai berikut:

1. Berkurangnya modal sendiri karena kerugian maupun pengambilan privasi oleh
pemilik perusahaan.

2. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang.

3. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap.

2.2.3 Pengertian Likuiditas

Masalah Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi. Perusahaan yang
mampu memenuhi segala kewajiban keuangannya tepat waktu digolongkan sebagai
perusahaan yang likuid. Sebaliknya perusahaan yang tidak mampu memenuhi
kewajiban keuangannya tepat waktu berarti prusahaan tersebut dalam keadaan
likuid. Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih (Munawir,
2014).

Definisi tersebut menunjukkan bahwa apabila suatu perusahaan meminjam
dana dari pihak luar, jangan sampai perusahaan tidak mampu untuk dapat
membayarnya, itu berarti perusahaan dikatakan “ilikuid”, atau jangan sampai suatu
saat perusahaan dilikuidir (bangkrut).

Kewajiban keuangan suatu perusahaan pada dasarnya dapat digolongkan

menjadi:
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1. Likuiditas Badan Usaha

Yaitu kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan
(kreditur). Dengan demikian Likuiditas Badan Usaha berarti kemampuan
perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga
dapat memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih.
2. Likuiditas Perusahaan

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka
pendek (Subramanyam, 2010). Sedangkan menurut Fred Weston (2010:243)
menyebutkan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.
Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi
utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Masalah likuiditas adalah
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansialnya yang akan segera harus dipenuhi (Bambang Riyanto,
2001:25). Jumlah alat-alat (alat-alat likuid) yang dimiliki perusahaan pada saat
tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu
perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi
segala kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi, atau dengan kata lain
perusahaan tersebut mempunyai kemampuan membayar.

Analisis rasio adalah membantu manajer keuangan memahami apa yang
perlu dilakukan oleh perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia sifatnya
terbatas berasal dari laporan keuangan. Pada umumnya perhatian utama dari
analisis keuangan adalah likuiditas (Fahmi, 2012). Perusahaan yang mampu

memenuhi keuangan tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut dapat
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dikatakan “likuid” artinya perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran atau
aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancar. Sebaliknya jika perusahaan
tidak dapat memenuhi pembayaran pada saat jatuh tempo, berarti perusahaan
tersebut dalam keadaaan tidak “likuid”.

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari rasio likuiditas
(Munawir, 2004):
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau hutang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih.
2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar secara keseluruhan.
3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan
modal kerja perusahaan.
5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang.
6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan
kas dan hutang.
7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya untuk beberapa periode.
8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yang ada diaktiva lancar dan hutang lancar.
9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki Kinerjanya,

dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
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Rasio likuiditas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengetahui
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang akan jatuh tempo,
ada beberapa rasio likuiditas, diantaranya:

1. Quick Ratio (Rasio Cepat)

OR - Cash Assets X 100%

Total Deposit

Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah,
sering mengalami fluktuasi harga, dan unsur aktiva lancar ini sering menimbulkan
kerugian jika terjadi likuiditasi. Jadi rasio cepat lebih baik dalam mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Rasio cepat yang umumnya dianggap baik adalah 1 (satu).

2. Assets to Loans Ratio

AIR - Total Loans X 100%

Total Assets

Assets to Loans Ratio Untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan
jumlah harta yang dimiliki bank. Makin tinggi tingkat resiko, menunjukkan makin
rendahnnya tingkat likuiditas bank. Rumus: ALR = Total Loans Total Assets X
100%

3. Cash Ratio (Rasio Kas)

CR - Liquid Assets X 100%

Short Term Borrowing

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar hutang lancarnya

dengan kas atau yang setara dengan kas.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan yang akan dibahas
pada penelitian ini, maka peneliti mencoba untuk membandingkan kembali
penelitian sebelumnya. Penelitia membandingkan terhadap hasil penelitian atau
jurnal yang memiliki kesamaan topik atau variabel dengan yang sedang diteliti oleh
peneliti.

1. Tri Siswantini, 2006, Analisis Pengelolaan Modal Kerja dan Pengaruhnya
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan modal terhadap
profitabilitas perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta. Analisis
menggunakan regresi berganda dengan melakukan uji yang meliputi; uji
multikolinieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas dan uji normalitas yang
kemudian dilanjutkan dengan uji t dan uji F. Penelitian ini menggunakan tiga
variabel bebas, pengelolaan kas, pengelolaan piutang dan pengelolaan
persediaan serta variabel terikat yaitu profitabilitas.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas yang artinya dengan adanyaa penambahan perputaran kas akan
memberikan penurunan profitabiliitas. Sedangkan untuk perputaran piutang dan
persediaan memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas yang artinya
adanya penambahan perputaran akan memberikan penambahan terhadap
profitabilitas

2. Nusa Muktadji, 2007, Analisis Modal Kerja dalam Penggendalian
Likuiditas dan Profitabilitas
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pentingnya modal kerja dalam
mengendalikan likuiditas dan profitabilitas perusahaan. Penelitian ini dilakukan
pada PT. Indocement Tunggal Perkasa dan menggunakan metode penelitian
deksriptif kuantitatif sedangkan dalam mengganalisis menggunakan regresi
linier dengan variabel bebas adalah modal kerja dan variabel terikat adalah
likuiditas dan profitabilitas sehingga diperoleh hasil bahwa hubungan modal
kerja memiliki hubungan yang positif terhadap rasio lancar serta modal kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap rasio lancar.

. Mohammad Edman, 2009, Manajemen Modal Kerja dan Pengaruhnya
terhadap Likuiditas serta Ukuran Perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi modal kerja
terhadap likuiditas dan ukuran perusahaan pada 14 perusahaan yang terdaftar
secara terus menerus pada indeks LQ45 periode Januari 2004-2008. Analisis
menggunakan metode deksriptif serta pengujian regresi linier berganda. Hasil
analisis menunjukkan modal kerja mempunyai hubungan yang positif terhadap
likuiditas. Modal kerja juga berpengaruh signifikan terhadap likuiditas dan
ukuran perusahaan, ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penerapan
strategi modal kerja baik pada manajemen aktiva lancar maupun hutang lancar.

. Yoyon Supriyadi, 2011, Pengaruh Modal Kerja terhadap Tingkat
Likuiditas dan Profitabilitas

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana modal kerja berpengaruh
terhadap likuiditas dan profitabilitas, metode penelitian yang digunakan adalah
metode deksriptif dengan sumber data sekunder dan periode penelitian selama 5

tahun dari 2004 — 2009. Variabel yang digunakan adalah modal kerja, likuiditas
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dan profitabilitas. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan likuiditas memiliki hubungan positif dengan
modal kerja, pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas sendiri juga memiliki
hubungan positif sehingga dapat disimpulkan modal kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas.

. Ahsen Saghir, 2011, Working Capital Management and Profitability
Tujuan penelitian ini mengetahui bagaimana pengaruh pengelolaan manajemen
modal kerja terhadap profitabilitas. Penelitian dilakukan dengan mengambil
semua perusahaan tekstil yang terdaftar pada bursa efek Karachii dan
menggunakan sampel 60 perusahaan periode 2001-2006. Variabel penelitian
meliputi perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan
profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh perputaran
kas, piutang dan persediaan terhadap profitabilitas. Hasil juga menunjukkan
hubungan negatif antara profitabilitas dan perputaran piutang.

. Ahmad Zainuddin, 2011, Likuiditas dan Modal Kerja

Melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Likuiditas Terhadap Modal
Kerja Pada CV. Teguh Gemilang di Cirebon*. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap modal kerja di tunjukkan oleh nilai
korelasi r sebesar (0,85) hubungan positif yang artinya searah.

. Ita Mahfudlian, 2010, Likuiditas dan Modal Kerja

Melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Likuiditas Terhadap Modal
Kerja Pada CV. Teguh Gemilang di Cirebon®. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap modal kerja di tunjukkan oleh nilai

korelasi r sebesar (0,85) hubungan positif yang artinya searah
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8. Siwi, 2007, Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas
Melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja,
Likuiditas, Solvabilitas Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Properti dan
Real Estel yang Go Public dibursa Efek Jakarta tahun 1998-2002”. Rasio yang
digunakan adalah rasio WCT, CR, DER, ROI. Menggunakan analisis regresi
linier berganda yang hasilnya menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel
efisiensi modal kerja dan solvabilitas yang mempunyai pengaruh terhadap
profitabilitas sedangkan variabel likuiditas tidak mempunyai pengaruh terhadap
profitabilitas. Sedangkan secara simultan semua variabel berpengaruh terhadap

profitabilitas.

2.3 Kerangka Konseptual
Setiap perusahaan pastilah mempunyai modal kerja yang digunakan untuk
membelanjai aktivitas operasinya sehari-hari. Masalah modal kerja ini erat
hubungannya dengan tingkat keamanan (margin of safety) para kreditur terutama
kreditur jangka pendek. Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatu
perusahaan karena dengan modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi
perusahaan untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak
mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena
adanya krisis atau kekacauan keuangan (Fahmi, 2012).

Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana
yang tidak produktif, dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan

karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungaan telah disia-siakan.
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Sebaliknya, adanya ketidakcukupan maupun mis management dalam modal kerja
merupakan sebab utama kegagalan suatu perusahaan (Kasmir, 2008).

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa dengan memiliki modal kerja
yang cukup sangatlah penting dan perlu diperhatikan oleh suatu perusahaan. Modal
kerjaa yang cukup itu sendiri menunjukkan bahwa jangan sampai perusahaan terus
menerus mengalami kekurangan mosal kerja sehingga dapat menghambat jalannya
aktivitas operasi perusahaan dan tentunya akan menghambat perusahaan dalam
mencapai tujuannya, dan juga jangan sampai perusahaan memiliki modal kerja
yang berlebihan yang mengindikasikan adanya dana yang tidak produktif,
menganggur dikarenakan perusahaan tidak dapat menggunakan modal kerja yang
ada secara maksimal, sebab bila hal ini terjadi itu berarti menunjukkan bahwa
perusahaan telah menyia-nyiakan peluang untuk memperoleh laba. Oleh karena itu
sangatlah perlu dilakukan pengelolaan modal kerja yang baik, yang dapat
dialakukan dengan melakukan penyusunan terhadap laporan sumber dan
penggunaan modal kerja.

Dengan membuat laporan sumber dan penggunaan modal kerja akan dapat
diketahui besarnya perubahan modal kerja, perolehan sumber-sumber
pembelanjaan modal kerja serta besarnya penggunaan terhadap modal kerja
tersebut. Adapun modal kerja yang dimaksud mengandung pengertian net working
capital, yaitu selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar, dimana dengan
semakin besarnya aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dalam menutup hutang
lancarnya maka akan semakin besar perolehan modal kerjanya dan tentunya hal ini

menunjukkan perusahaan dalam likuid.
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Untuk melakukan analisis terhadap faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya perubahan modal kerja (current account), sedangkan untuk melihat
darimana dan untuk apa modal kerja digunakan maka perlu melakukan
pengelompokan terhadap unsur-unsur non-current accounts (aktiva tidak lancar,
hutang tidak lancar, dan modal kerja sendiri). Unsur-unsur non-current accounts
yang dapat memperbesar modal kerja disebut sebagai sumber modal Kkerja,
sedangkan unsur-unsur non-current accounts yang memperkecil modal kerja
disebut sebagai penggunaan modal kerja.

Apabila suatu saat modal kerja yang ada lebih besar dari modal kerja yang
sebenarnya, berarti terdapat kenaikan modal kerja yang berarti sumber modal kerja
lebih besar dari penggunaannya (surplus). Sebaliknya, apabila modal kerja yang
ada lebih kecil dari modal kerja sebenarnya, berarti sumber modal kerja lebih kecil
dari penggunaanya (defisit). Untuk menghadapi hal-hal yang mungkin terjadi
(defisit atau surplus), pengelolaan modal kerja sangatlah perlu dilakukan untuk
mengatur penggunaan modal kerja secara tepat sehingga tidak terdapat modal kerja
yang berlebihan atau kekurangan modal kerja, karena hal ini akan mempengaruhi
kinerja perusahaan yang dapat mengakibatkan perusahaan dalam illikuid.
Sebaliknya, jika dilakukan pengelolaan terhadap modal kerja secara efisien akan
memungkinkan pencapaian laba yang optimal dan tersedianya modal kerja yang
cukup, sehingga diharapkan perusahaan mampu untuk melunasi kewajibannya
tepat waktu.

Modal kerja yang cukup dapat menekan biaya perusahaan menjadi rendah,
menunjang segala kegiatan operasi perusahaan secara teratur dan mencegah

penurunan dalam efisiensi dan aktivitas. Kekurangan modal kerja terus-menerus
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yang tidak segera diatasi akan menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Oleh karena itu, dengan membuat laporan sumber dan penggunaan modal kerja,
pihak manajemen perusahaan dapat lebih memperhatikan pengelolaan terhadap
penggunaan modal kerjanya untuk periode selanjutnya sehingga modal kerja yang
tersedia dapat digunakan untuk membayar kewajiban-kewajibannya dan tentunya
dapat membiayai kegiatan operasi lainnya.

Dengan demikian perusahaan tidak akan berada dalam keadaan illikuid atau
bahkan dilikuidir (bangkrut). Hal ini seperti yang dikatakan oleh Munawir (2014)
tentang kegunaan dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja yakni laporan
ini akan sangat berguna bagi management untuk mengadakan pengawasan terhadap
modal kerja dan agar sumber-sumber modal kerja dapat digunakan secara efektif
dimasa mendatang, hasil analisa terhadap sumber dan penggunaan modal kerja dari
suatu perusahaan dalam suatu periode akan dapat digunakan sebagai dasar
pengelolaan atau perencanaan modal kerja di masa yang akan datang.

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konseptual penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Modal Kerja ] > Likuiditas
(X) J (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
2.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu diduga bahwa efektifitas modal

kerja berpengaruh terhadap likuiditas Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria Palopo.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah metode yang digunakan peneliti untuk melakukan suatu
penelitian yang memberikan arah terhadap jalannya penelitian (Dharma, 2011).
Desain penelitian yang digunakan adalah desain kuantitatif. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif ~kuantitatif, dimana dalam penelitian ini
menggambarkan dan menjelaskan efektivitas penggunaan modal kerja dalam
meningkatkan likuiditas pada Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria Kota Palopo.
Penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk menjelaskan,
meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel yang timbul di
masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi. Format
deskriptif ini dapat dilakukan pada penelitian studi kasus. Penelitian ini hanya
menggunakan kasus atau wilayah tertentu sebagai objek penelitian, sehingga

bersifat kasuistik terhadap objek penelitian tersebut.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria Kota
Palopo.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2020.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam suatu penelitian
(Saryono, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah semua laporan keuangan
Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria Kota Palopo, yaitu dari tahun 2015-2019.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti (Hidayat, 2013). Sampel
dalam penelitian ini yaitu sebagian dari laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam

Bakti Huria Kota Palopo, yaitu dari tahun 2015-20109.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif digunakan untuk
menganalisa fenomena yang terjadi pada objek penelitian dengan menggunakan
metode tertentu. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari literatur-literatur
kepustakaan seperti buku-buku, jurnal, internet serta sumber lainnya yang berkaitan
dengan materi penulisan ini seperti laporan keuangan. Dalam penelitian ini data
sekunder bersumber dari data laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Bakti

Huria Kota Palopo, yaitu dari tahun 2017-2019.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini langsung melihat pada buku-buku, jurnal, artikel, maupun hasil

laporan penelitian terdahulu yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.
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3.5.2 Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data laporan keuangan
tahunan Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huria Kota Palopo, yaitu dari tahun 2017-

2019.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengambilan data sekunder.

3.7 Metode Analisis Data

3.7.1 Analisis Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Analisis laporan sumber dan penggunaan modal kerja adalah suatu analisa untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui
sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu. Maka dari itu ada
beberapa prosedur analisis sumber dan penggunaan modal kerja yaitu:

1. Menentukan besarnya perubahan modal kerja

2. Mengidentifikasi dan menentukan besarnya sumber modal kerja

3. Mengidentifikasi dan menentukan besarnya penggunaan modal kerja

4. Membuat laporan tentang sumber dan penggunaan modal kerja

3.7.2 Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-
pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari
kedua laporan tersebut. Dalam hal ini analisis rasio yang digunakan adalah analisis
rasio likuiditas. Rasio Likuiditas adalah salah satu alat analisis keuangan yang
digunakan perusahaan untuk mengukur keadaan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban yang akan jatuh tempo atau kewajiban jangka pendek. Adapun rasio
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likuiditas yang akan penulis gunakan adalah current ratio karena didalam current
ratio mengandung unsur-unsur modal kerja itu sendiri yaitu aktiva lancar dan
hutang lancar, dimana semakin besar aktiva lancar menutup hutang lancarnya maka
akan semakin besar modal kerja yang diperoleh dan juga rasio ini dapat melihat
besarnya efisiensi modal kerja yang digunakan suatu perusahaan.

Secara umum rasio likuiditas merupakan suatu perbandingan antara total
aktiva lancar dengan total utang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan menutupi utang-utang jangka pendeknya dengan aktiva lancar. Rasio
likuiditas diukur dengan Quick Ratio, Assets Loans Ratio, Cash Ratio dam
Persediaan terhadap Modal Kerja bersih (Net Working Capital).

1. Quick Rasio

R — Cash Assets X 100%

Total Deposit

2. Asset Loan Ratio

AR - Total Loans X 100%

Total Assets

3. Cash Ratio (Rasio Kas)

CR Liquid Assets X 100%

Short Term Borrowing

3.7.3 Teknik Analisis Data
3.7.3.1 Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah alat analisis yang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier sederhana untuk
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mengetahui pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas. Model regresi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y=a+pX+e
Dimana:
Y = Likuiditas
X = Modal Kerja
o = Nilai Konstanta
B = Nilai Arah

3.7.2.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian regresi yang dilakukan pada persamaan regresi akan dilakukan
pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolonieritas,
heteroskedastisitas dan uji korelasi. Uji Normalitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak, Uji multikolonieritas
dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan korelasi antar variabel
bebas dengan melihat nilai tolerance < 0,10. Uji heteroskedastisitas untuk menguiji
apakah dalam model terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier terdapat korelasi antar kesalahan.
3.7.2.3 Uji Hipotesis

Untuk menguji hubungan antar variabel atau pengujian hipotesis maka
digunakan uji t. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

KSPPS Bakti Huria Syariah, merupakan koperasi simpan pinjam yang
berkantor pusat di kota makassar yang saat ini telah memiliki lebih dari 20 kantor
cabang yang tersebar di provinsi sulawasi selatan, salah satu kantor cabang juga
berada di Kota Palopo. Koperasi ini didirikan pada pada tanggal 23 Desember 2003
berdasarkan anggaran dasar 14/BH/DH/.UKM.20.3/X11/2003, dengan maksud untuk
membangun dan mengembangkan potensi ekonomi anggota terutama bagi
pengembangan sektor usaha kecil yang produktif. KSP Bakti Huria beroperasi sejak
Tahun 2003 dengan modal awal Rp. 500,000,000,- (lima ratus juta rupiah) dengan
jenis usaha fokus pada simpan pinjam. Produk simpanan berupa simpanan anggota
dan simpanan calon anggota serta simpanan berjangka, adapun untuk produk
pinjaman berupa pinjaman untuk usaha produktif.

Sistem pengembaliannya sangat fleksibel tergantung dari kondisi usaha
anggota/calon anggota, KSP memberikan pilihan berupa pinjaman dengan model
angsuran harian, mingguan, bulanan, serta insedentil. Dengan motto "Solusi Tepat
Usaha Anda" KSP Bakti Huria memberikan solusi dalam mengatasi masalah modal
kerja, khususnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Ini lahir dari
melihat kondisi usaha kecil, yang memiliki potensi besar, tetapi selalu terkendala
dari masalah modal kerja yang terkadang jumlahnya tidak terlalu besar.

Pengalaman KSP Bakti Huria selama 11 (Sebelas) tahun dalam memfasilitasi
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pembiayaan pelaku UMKM banyak memberikan pelajaran untuk terus fokus dalam
mendampingi sektor ini.

Sejak beroperasinya, koperasi ini tidak pernah berhenti melakukan inovasi
dan terus mengembangkan pelayanannya dalam bidang simpan pinjam termasuk
dengan mengembangkan beberapa cabang. Kepercayaan masyarakat untuk
menggunakan produk-produk koperasi juga semakin antusias terlihat dari
banyaknya permintaan baik dalam bentuk simpanan/tabungan maupun dalam
simpanan berjangka. Termasuk kepercayaan dari lembaga keuangan bank dan non
bank serta pemerintah terbukti telah mendapatkan fasilitas pinjaman modal kerja
dari PT PNM (Persero), Bank CIMB Niaga, Bank BNI, Bank BNI Syariah, Bank
Syariah Mandiri, Induk Koperasi Simpan Pinjam (IKSP) Jakarta, Lembaga
Pengelola Dana Bergulir (LPDB).

Untuk mencapai tujuan dari koperasi ini maka dijabarkan dalam visi misi
sebagai berikut:

Visi: “ Menjadi koperasi yang paling dibanggakan dan selalu inovatif *

Misi:
1. Menjalankan prinsip dasar koperasi yang berbasis teknologi terkini
2. Meningkatkan loyalitas dan partisipasi anggota untuk kemandirian
3. Meningkatkan kualitas SDM dan kesejahteraan Bersama

Nilai:

Militan

Mengembangkan dan menyebarkan nilai-nilai kenabian

Kreatif dan teliti dalam melayani
Fanatik terhadap kesejahteraan anggota

o &~ w0 N

Menjaga dan mengontrol semangat serta etos kerja
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Struktur Organisasi Koperasi Bakti Huria Palopo

Pimpinan Cabang : A. Tenri Sessu

Financial Officer  : Gizhela Firman
: Ade Pratiwi
: Hijrawati
Account Officer : Hamidin
: Basran
Staff > Nur Hmi

4.1.2. Analisis Data Penelitian
A. Variabel Modal Kerja

Modal kerja dalam kajian penelitian ini diukur menggunakan perputaran
modal kerja (Working Capital Turnover). Modal kerja yang dipakai merupakan
modal kerja kualitatif yaitu merupakan kelebihan aktiva lancar atas hutang lancar
yang harus dibayar. Rasio ini menunjukkan banyaknya pendapatan (dalam rupiah)
yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Modal kerja
(Working Capital Turnover) merupakan perbandingan antara pendapatan dengan

aktiva lancar dikurang utang lancar dengan kata lain dinyatakan dengan:

Working Capital Turnover = Pendapatan / (Aktiva Lancar—Utang Lancar)

4.556.771.000

Modal Kerja Tahun 2015
(25.459.794.000—19.350.519.000)

= 0.75



Modal Kerja Tahun 2016

Modal Kerja Tahun 2017

Modal Kerja Tahun 2018

Modal Kerja Tahun 2019

33

5.999.979.000
(30.244.181.000—20.685.173.000)

0.63

8.160.863.000
(35.950.726.000—-25.218.377.000)

0.79

6.061.539.000
(37.376.016.000—-27.208.082.000)

0.59

6.322.543.000
(53.385.799.000—-32.395.626.000)

= 0.30
Tabel 4.1

Tingkat Modal Kerja
Tahun Modal Kerja
2015 0.75
2016 0.63
2017 0.79
2018 0.59
2019 0.30

Sumber: Data Lampiran 1, 2020

Dari hitungan diatas modal kerja (working capital turnover) Koperasi

Baktia Huria pada tahun 2015 adalah 0,75 kali, ini berarti bahwa banyaknya

pendapatan yang dapat diperoleh perusahaan untuk setiap rupiah modal kerja

adalah Rp 0,75 dari modal sendiri.
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Tahun 2016 perusahaan ini mempunyai modal kerja sebesar 0,63 kali yang
artinya banyaknya pendapatan yang dapat diperoleh oleh perusahaan untuk setiap
rupiah modal kerja adalah Rp 0,63 dari modal sendiri.

Tahun 2017 perusahaan ini mempunyai modal kerja 0,79 kali artinya
pendapatan yang dapat diperoleh perusahaan untuk setiap rupiah modal kerja
adalah Rp 0,79 dari modal sendiri.

Tahun 2018 mempunyai modal kerja sebesar 0,59 kali yang berarti
banyaknya pendapatan yang dapat diperoleh oleh perusahaan untuk setiap rupiah
modal kerja adalah Rp 0,59 dari modal sendiri.

Tahun 2019 perusahaan ini mempunyai modal kerja sebesar 0,30 kali yang
artinya banyaknya pendapatan yang dapat diperoleh oleh perusahaan untuk setiap
rupiah modal kerja adalah Rp 0,30 dari modal sendiri.

Modal Kerja (working capital turnover) Koperasi Baktia Huria mengalami
Fluktuasi. Berdasarkan perhitungan perputaran modal kerja (working capital
turnover) diatas maka dapat dilihat dari grafik tingkat perputaran modal kerja

Koperasi Baktia Huria adalah sebagai berikut

B. Variabel Likuiditas
Rasio likuiditas ini adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan

indikator CR, QR, CR, berikut penjelasannya:



1. Quick Ratio
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Untuk mengukur kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajibannya

terhadap para anggota dengan harta yang paling likuid yang dimiliki oleh

koperasi.

Rumus :

QR tahun 2015

QR tahun 2016

QR tahun 2017

QR tahun 2018

QR tahun 2019

QR

~ Total Deposit

Cash Assets X 100%

375.790.000
18.846.011.000

X 100%

2

163.903.000
19.844.622.000

X 100%

0.82

272.611.000
24.071.715.000

X 100%

1.13

295.041.000
26.635.652.000

X 100%

1.11

186.838.000
31.561.621.000

X 100%

0.05
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Tabel 4.2
Tingkat Quick Ratio
Tahun Quick Ratio Standar
2015 2 1.5 kali
2016 0.82 1.5 kali
2017 1.13 1.5 kali
2018 111 1.5 kali
2019 0.05 1.5 kali

Sumber: Data Lampiran 1, 2020

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui tingkat quick ratio Koperasi Huria

Bakti mengalami Fluktuasi:

1) Tahun 2015 sebesar 2 kali yang artinya perusahaan mampu membayar total
deposit dengan menggunakan cash asset sebanyak 2 kali dan standarnya 1,5 kali.
Untuk tahun ini quick rasio perusahaan tergolong baik karena berada diatas
standar rasio keuangan.

2) Tahun 2016 Quick Ratio perusahaan sebesar 0.82 kali yang artinya perusahaan
mampu membayar total deposit dengan menggunakan cash asset sebesar 0,82
kali dan standarnya 1,5 kali. Untuk tahun ini quick rasio perusahaan tergolong
buruk karena berada di bawah standar rasio keuangan.

3) Tahun 2017 Quick Ratio perusahaan sebesar 1,13 kali yang artinya perusahaan
mampu membayar total deposit dengan menggunakan cash asset sebesar 1,13
kali dan standarnya 1,5 kali. Untuk tahun ini quick rasio perusahaan tergolong
baik karena hampir mendekati standar rasio keuangan.

4) Tahun 2018 Quick Ratio perusahaan sebesar 1,11 kali yang artinya perusahaan
mampu membayar total deposit dengan menggunakan cash asset sebesar 1,11
kali dan standarnya 1,5 kali. Untuk tahun ini quick rasio perusahaan tergolong

baik karena hampir mendekati standar rasio keuangan.
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5) Tahun 2019 Quick Ratio perusahaan sebesar 0.05 kali yang artinya perusahaan

2.

mampu membayar total deposit dengan menggunakan cash asset sebesar 0,05

kali dan standarnya 1,5 kali. Untuk tahun ini quick rasio perusahaan tergolong

buruk karena berada di bawah standar rasio keuangan.

Assets to Loan Ratio

Untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang

dimiliki  koperasi.

Makin tinggi

rendahnnya tingkat likuiditas koperasi.

tingkat resiko,

Rumus:

ALR

_ Total Loans
Total Assets

X 100%

ALR tahun 2015

ALR tahun 2016

ALR tahun 2017

ALR tahun 2018

ALR tahun 2019

15.785.419.000 X 100%

26.177.142.000

60.30%

15.785.419.000
26.177.142.000

X 100%

65.71%

25.966.611.000
36.284.209.000

X 100%

71.56%

22.154.775.000
37.929.727.000

X 100%

58.41%
22.309.412.000

22.309.412.000

X 100%

menunjukkan makin
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= 50.86%
Tabel 4.3
Tingkat Assets to Loan Ratio
Tahun ALR Standar
2015 60.30% >30%
2016 65.71% >30%
2017 71.56% >30%
2018 58.41% >30%
2019 50.86% >30%

Sumber: Data Lampiran 1, 2020

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui tingkat assets to loans ratio Koperasi

Baktia Huria mengalami Fluktuasi:

1) Assets to Loans Ratio pada tahun 2010 sebesar 60,30% yang artinya perusahaan
mampu membayar total assets dengan menggunakan total loans sebanyak
60,30% dan standarnya >30%. Untuk tahun ini assets to loans ratio perusahaan
tergolong baik karena berada diatas standar rasio keuangan.

2) Pada tahun 2011 assets to loans ratio perusahaan sebesar 65,71% yang artinya
perusahaan mampu membayar total assets dengan menggunakan total loans
sebesar 65,71% dan standarnya > 30%. Untuk tahun ini assets to loans ratio
perusahaan tergolong baik karena berada di atas standar rasio keuangan.

3) Pada tahun 2012 assets to loans ratio perusahaan sebesar 71,56% yang artinya
perusahaan mampu membayar total assets dengan menggunakan total loans
sebesar 71,56% dan standarnya>30%. Untuk tahun ini assets to loans ratio

perusahaan tergolong baik karena berada diatas standar rasio keuangan.
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4) Pada tahun 2013 assets to loans ratio perusahaan sebesar 58,41% yang artinya
perusahaan mampu membayar total assets dengan menggunakan total loans
sebesar 58,41% dan standarnya>30%. Untuk tahun ini assets to loans ratio
perusahaan tergolong baik karena berada diatas standar rasio keuangan.

5) Pada tahun 2014 assets to loans ratio perusahaan sebesar 50,86% yang artinya
perusahaan mampu membayar total assets dengan menggunakan total loans
sebesar 50,86% dan standarnya >30%. Untuk tahun ini assets to loans ratio
perusahaan tergolong baik karena berada di atas standar rasio keuangan.

3. Cash Ratio

Untuk mengukur kemampuan koperasi dalam melunasi kewajiban yang harus
segera dibayar dengan harta likuid yang dimiliki koperasi tersebut.

Rumus:

CR = Liquid Assets X 100%

Short Term Borrowing

375.790.000
43.813.000

CR tahun 2015 X 100%

857.71%

163.903.000
35.584.000

CR tahun 2016 X 100%

460.61%

272.611.000
53.755.000

CR tahun 2017 X 100%
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= 507.14%
CRtahun 2018 = -222:041.000 14504
60.535.000
= 487.39%
CRtahun 2019 = ~20:838.000 5 1500,
213.156.000
= 87.65%
Tabel 4.4
Tingkat Cash Ratio
Tahun Cash Ratio Standar
2015 857.71 >50%
2016 460.61 >50%
2017 507.14 >50%
2018 487.39 >50%
2019 87.65 >50%

Sumber: Data Lampiran 1, 2020

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui tingkat cash ratio Koperasi Baktia

Huria mengalami fluktuasi:

1) Padatahun 2015 Cash Ratio sebesar 875,71% yang artinya perusahaan mampu
membayar short trem borrowing dengan menggunakan liquid assets sebanyak
875,71% dan standarnya >50%. Untuk tahun ini cash ratio perusahaan
tergolong baik karena berada diatas standar rasio keuangan.

2) Pada tahun 2016 Cash Ratio perusahaan sebesar 460,61% yang artinya
perusahaan mampu membayar short trem borrowing dengan menggunakan
liquid assets sebesar 460,61% dan standarnya > 50%. Untuk tahun ini cash

ratio perusahaan tergolong baik karena berada di atas standar rasio keuangan.
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Pada tahun 2017 Cash Ratio perusahaan sebesar 507,14% yang artinya
perusahaan mampu membayar short trem borrowing dengan menggunakan
liquid assets sebesar 507,14% dan standarnya> 50%. Untuk tahun ini cash ratio
perusahaan tergolong baik karena berada diatas standar rasio keuangan.

Pada tahun 2018 Cash Ratio perusahaan sebesar 487,37% yang artinya
perusahaan mampu membayar short trem borrowing dengan menggunakan
liquid assets sebesar 487,37% dan standarnya> 50%. Untuk tahun ini cash ratio
perusahaan tergolong baik karena berada diatas standar rasio keuangan.

Pada tahun 2019 Cash Ratio perusahaan sebesar 87,65% yang artinya
perusahaan mampu membayar short trem borrowing dengan menggunakan
liquid assets sebesar 87,65% dan standarnya > 50%. Untuk tahun ini cash ratio

perusahaan tergolong baik karena berada di atas standar rasio keuangan.

Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas (QR,, ALR, CR) diatas maka dapat dilihat

tingkat likuiditas Koperasi Bakti Huria sebagai berikut:

Tabel 4.5
Tingkat Likuiditas
Jumlah
Tahun QR ALR CR Likuiditas

2015 2 60.30 857.71 920.01
2016 0.82 65.71 460.61 527.14
2017 1.13 71.56 507.14 579.83
2018 1.11 58.41 487.39 546.91
2019 0.05 50.86 87.65 138.56
Jumlah/RataRata 5.11 306.84 2400.50 2712.45

Sumber: Data Lampiran 1, 2020

Dari perhitungan rasio diatas dapat kita ketahui likuiditas Koperasi Bakti Huria

mengalami Fluktuasi. Pada tahun 2016 likuiditas mengalami penurunan 374,9 dari

tahun 2015, pada tahun 2017 likuiditas mengalami peningkatan 58,83 dari tahun
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2016, pada tahun 2018 likuiditas mengalami penurunan 57,61 dari tahun 2017, pada

tahun 2019 likuiditas mengalami penurunan 420,85 dari tahun 2019.

4.1.3. Pengujian Hipotesis
4.1.3.1. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residu terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki residu yang terdistribusi
normal. Tes normalitas karena itu tidak dilakukan untuk setiap variabel, tetapi untuk
nilai residual. Seringkali kesalahan terjadi yaitu bahwa tes normalitas dilakukan
untuk setiap variabel. Ini tidak dilarang, tetapi model regresi memerlukan
normalitas dalam nilai residual bukan dalam variabel penelitian.

Menurut Imam Ghozali (2011) model regresi dikatakan berdistribusi normal
jika data ploting atau titik yang mengambarkan data sesungguhnya mengikuti garis

diagonal. Gambar dibawah ini merupakan hasil uji normalitas menggunakan SPSS:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Lkuiditas
1.0

o ] o
= = &

Expected Cum Prob

2
s
1
o

0.0 T T T T
00 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob

Sumber: Data Lampiran 3

Gambar 4.1 Distribusi Data Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar diatas dapat diambil kesimpulan bahwa data pada
model regresi penelitian ini terdistribusi secara normal. Ini ditunjukkan dengan titik
pada gambar mengikuti garis diagonal sehingga kesimpulan yang diambil bahwa

data pada model regresi linier penelitian ini terdistribusi secara normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dirancang untuk menentukan apakah ada korelasi yang
tinggi antara variabel independen dalam model regresi linier berganda. Jika ada
korelasi yang tinggi antara variabel independen hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen terganggu.

Menurut Imam Ghozali (2011) tidak terjadi gejala multikolinieritas jika
nilai tolerance > 0.100 dan nilai VIF <10.00. Untuk itu dilakukan pengujian dan
hasilnya dapat kita lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6
Hasil Pengujian Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 23.050 12.512 1.842] .163
1 Modal .001 .000 .885| 3.284| .046 1.000| 1.000
Kerja

a. Dependent Variable: Lkuiditas
Sumber: Data Lampiran 3, 2020

Hasil pengujian yang dilakukan maka tabel diatas menunjukkan nilai
tolerance sebesar 1.000 > 0.100 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
linier tidak terdapat gejala multikolinieritas. Pengujian juga menunjukkan nilai VIF

sebesar 1.000 < 10.00 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier tidak



44

terdapat gejala multikolinieritas. Kesimpulan yang didapat dari perhitungan diatas

bahwa model regresi linier pada penelitian ini terbebas dari gejala multikolinieritas.

3. Uji Heterokedastisitas

Dalam uji heteroskedastisitas, diperiksa apakah ada perbedaan yang tidak
sama antara satu residu dan pengamatan lain. Salah satu model regresi yang
memenuhi persyaratan adalah bahwa ada kesamaan dalam varians antara residu dari
satu pengamatan dan lainnya yang disebut homoscedasticity. Bukti
heteroskedastisitas dapat dibuat dengan menggunakan metode scatterplot dengan
memplot nilai ZPRED (Nilai Prediktif) dengan SRESID (Nilai Sisa). Model yang
baik adalah ketika grafik tidak mengandung pola tertentu, seperti Berkumpul di
tengah, menyempit dan memperbesar atau sebaliknya memperbesar dan
memperkecil (Imam Ghozali, 2011). Untuk melihat apakah ada gejala

heteroskedastisitas maka dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Dependent Variable: Lkuiditas

Regression Studentized Residual
)
1

T T T T T T
-1.5 -10 -05 0o 0s 10 15

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Lampiran 3, 2020
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas



45

Gambar diatas menunjukkan bahwa grafik tidak membentuk suatu pola
tertentu sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi linier pada

penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu
periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana, analisis regresi
terdiri dari menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
sehingga tidak boleh ada korelasi antara pengamatan dan data observasi
sebelumnya. Beberapa uji statistik yang sering dipergunakan adalah uji Durbin-
Watson, uji dengan Run Test dan jika data observasi di atas 100 data sebaiknya
menggunakan uji Lagrange Multiplier.

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .8852 .782 .710 10.39214 1.710

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja

b. Dependent Variable: Lkuiditas
Sumber: Data Lampiran 4, 2020

Untuk melihat apakah terjadi autokorelasi maka kita melihat nilai durbin-
watson hasil pengujian menunjukkan nilai durbin-watson didapatkan sebesar 1.710.
Untuk mengetahui apakah terjadi gejala autokorelasi maka dibandingkan nilai tabel
durbin Watson dengan nilai hitung, jika nilai hitung < nilai tabel durbin watson

maka tidak terdapat gejala autokorelasi. Hasil pengujian didapatkan nilai hitung
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sebesar 1.710 < nilai tabel 1.735 sehingga dapat disimpulkan model penelitian

regresi linier penelitian terbebas dari gejala autokorelasi.

4.1.3.2. Pengujian Regresi

Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik maka untuk mengetahui

pengaruh antara modal kerja dan likuiditas maka dilakukan pengujian regresi linier

sederhana sehingga didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .8852 782 .710 10.39214 1.710
a. Predictors: (Constant), Modal Kerja
b. Dependent Variable: Lkuiditas
Sumber: Data Lampiran 4, 2020
Tabel 4.9
Hasil Pengujian Regresi
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 23.050 12.512 1.842| .163
1 Modal .001 .000 .885| 3.284| .046 1.000| 1.000
Kerja

a. Dependent Variable: Lkuiditas
Sumber: Data Lampiran 4, 2020

Hasil perhitungan diatas didapat nilai r adalah 0,885 yang berarti mendekati

+1, setelah melakukan pengukuran hubungan antara likuiditas dengan modal kerja

ternyata positif sangat kuat karena nilai r sebesar 0,885. Hubungan yang bersifat



47

positif artinya terjadi hubungan searah antara X dan Y, dengan demikian dapat
disimpulkan hubungan kedua variabel sangat kuat.

Hasil hitung r? dari likuiditas terhadap modal kerja adalah 79%. Dimana
sebelumnya r adalah 0,89 yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara
variabel X terhadap variabel Y, kemudian dijadikan ke r2 yaitu menjadi 0,79 yang
menunjukkan kuatnya hubungan antara variabel X dan Y setelah itu dijadikan
kebentuk persen 79% dan sisanya 21% (100%-79%) adalah variasi dari variabel
independen (likuiditas) yang mempengaruhi variabel dependen (modal kerja).

Hasil perhitungan dari analisis regresi linier sederhana juga didapatkan nilai
t-hitung sebesar 3.284. Untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau tidak
maka akan dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai t-hitung dan t-tabel,
apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel maka hipotesis diterima. Berdasarkan nilai
t-tabel dengan derajat kesalahan sebesar 5% didapatkan nilai t-tabel sebesar 3.182.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 3.284 lebih besar dari

nilai t-tabel sebesar 3.182 maka hipotesis yang diajukan dapat diterima.

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis data yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa modal kerja
memiliki pengaruh terhadap likuiditas. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang dikemukakan oleh Muktadji (2007) yang meneliti tentang analisis
modal kerja dalam pengendalian likuiditas dan profitabilitas. Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa modal kerja memiliki hubungan positif terhadap

rasio lancar serta modal kerja berpengaruh secara signifikan terhadap cash rasio.
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Modal kerja yang dimiliki oleh setiap badan usaha, termasuk koperasi,
menjadi bagian yang perlu diperhatikan oleh pengurus koperasi. Hal ini disebabkan
modal kerja yang dimiliki akan digunakan untuk membiayai operasional kegiatan
usaha. Sebagaimana dalam konsep likuditas, likuiditas adalah ukuran yang
mengukur kemampuan entitas usaha dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya. Dalam formula matematika, rasio lancar (current ratio)
membandingkan besaran antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Dalam struktur
laporan keuangan koperasi secara umum, komponen aktiva lancar terdiri dari: kas,
bank, surat berharga, piutang usaha, piutang pinjaman anggota, piutang pinjaman
non anggota, penyisihan piutang tak tertagih, persediaan, biaya dibayar di muka,
dan pendapatan yang masih harus diterima. Melihat komponen tersebut, kenaikan
pada aktiva lancar akan mempengaruhi persentase tingkat likuiditas pada periode
tersebut. Ini mengonfirmasi bahwa modal kerja memiliki pengaruh terhadap tingkat
likuiditas pada Koperasi Kostandra. Hasil penelitian ini kemudian mengonfirmasi
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Nizam (2009) dan Widiastuti (2011).

Penelitian Mohammad Edman (2009) meneliti hubungan modal kerja
terhadap likuiditas dan ukuran perusahaan mengambil sampel 14 perusahaan yang
terdaftar secara terus menerus pada indeks LQ45 periode Januari 2004-2008. Hasil
penelitian menunjukkan modal kerja mempunyai hubungan yang positif terhadap
likuiditas. Modal kerja juga berpengaruh signifikan terhadap likuiditas dan ukuran
perusahaan, ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penerapan strategi modal
kerja baik pada manajemen aktiva lancar maupun hutang lancar.

Koperasi  memerlukan  pengukuran kinerja keuangan koperasi untuk

mengukur keberhasilan koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
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Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan
keuangan (Murtizanah dan Kirwani, 2013). Modal kerja sangatlah penting
karena merupakan salah satu bentuk sumber daya perusahaan yang terbatas
dan dibutuhkan untuk membiayai aktivitas operasi perusahaan. Efektifitas modal
kerja dapat dilihat melalui unsur-unsur modal kerja yang meliputi aktiva lancar
seperti kas, surat-surat berharga atau sekuritas, piutang dan persediaan. Modal
kerja selama ini lebih banyak ditunjukan untuk perusahaan industri dan
masih jarang ditunjukan untuk koperasi. Pengelolaan modal kerja dari suatu
koperasi juga sangat diperlukan untuk menjamin kontinuitas atau menunjang
kelancaran usaha. Manajemen modal Kkerja pada koperasi digunakan
untuk membeli persediaan barang yang diperlukan anggota dan konsumen,
membayar gaji  pegawai, membayar hutang dagang, membayar bunga
pinjaman serta untuk mendanai kegiatan lain yang menjadi kegiatan rutin
koperasi (Susanto, 2013).

Hasil ini juga sejalan dengan beberapa penelitian lainnya yang meneliti
tentang modal kerja dan hubungannya dengan likuiditas seperti penelitian Supriyadi
(2011) yang meneliti hubungan modal kerja, likuiditas dan profitabilitas dan
menemukan hubungan positif antara ketiga variabel tersebut. Penelitian Ahsen
Saghir (2011), dengan judul Working Capital Management and Profitability dengan
tujuan penelitian mengetahui bagaimana pengaruh pengelolaan manajemen modal
kerja terhadap profitabilitas. Penelitian dilakukan dengan mengambil semua
perusahaan tekstil yang terdaftar pada bursa efek Karachii dan menggunakan
sampel 60 perusahaan periode 2001-2006. Variabel penelitian meliputi perputaran

kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan profitabilitas. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa ada pengaruh perputaran kas, piutang dan persediaan terhadap
profitabilitas. Hasil juga menunjukkan hubungan negatif antara profitabilitas dan

perputaran piutang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Analisis keuangan pada penelitian ini berkaitan dengan pengaruh modal
kerja terhadap likuiditas dapat disimpulkan modal kerja memiliki pengaruh positif
signifikan dimana hal tersebut tergambar pada nilai korelasi sebesar 0.885 yang
menunjukkan terdapat pengaruh yang kuat antara modal kerja dengan likuiditas dan
hasil perhitungan koefisien determinasi sebesar 0.782 yang menggambarkan
keeratan hubungan antara modal kerja dan likuiditas dimana 78% dari likuiditas
dipengaruhi oleh modal kerja dan sisanya sebesar 22% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain. Perhitungan rasio keuangan Koperasi Bakti Huria Syariah Cabang

Palopo periode tahun 2015 — 2019 berada jauh diatas standar yang artinya rasio

tergolong baik dan terus dipertahankan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
mengemukakan beberapa saran diantaranya:

1. Analisaterhadap sumber dan penggunaan modal kerja hendaknya diperhatikan,
sehingga apabila ada masalah akan dapat segera diketahui dan dicari
pemecahan sehingga bisa segera diatasi ini dapat dilihat dari keuntungan dan
kerugian yang didapat perusahaan. Dari masalah tersebut dapat dilihat efisien

tidaknya pengelolaan modal kerja pada perusahaan yang bersangkutan.
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Penelitian ini hanya menggunakan data selama selama 5 tahun yaitu 2015-
2019, untuk peneliti selanjutnya sebaiknya jumlah data diperbanyak agar
penelitian semakin kuat.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel agar lebih
efisien.

Hasil penelitian tentang laporan keuangan dan analisis regresi Koperasi Bakti

Huriah Syariah Palopo tergolong baik dan agar dapat terus pertahankan.
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